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Abstract

M. Rizal Falaqi. 2021. Development of Arabic calligraphy learning material based
on self-learning for students of the Sunan Giri Institute (INSURI)
Ponorogo. Thesis, Masters in Arabic Language Education, Postgraduate
Program at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors 1: Prof. Dr.
Bakri Muhammad Bakheit, advisors 2: Dr. Bisri Mustofa, M.A.

Keywords: Development of learning materials, Arabic calligraphy, self-
learning

The learning process of Arabic calligraphy at INSURI Ponorogo has
decreased. Evidenced by student learning outcomes do not meet the competency
standards to be achieved. So, it is necessary to develop Arabic calligraphy learning
material. The aims of this study were: 1) to describe develop of Arabic calligraphy
learning material based on self-learning, 2) to determine the validity of Arabic
calligraphy learning material based on self-learning, 3) to determine the effect of
Arabic calligraphy learning material based on self-learning. This is important
because: 1) it helps the calligraphy learning process. 2) arouse students' interest in
learning calligraphy. 3) and improve student learning outcomes.

The research method used by researchers the Borg and Gall development
research methodology by using the following steps: 1) analysis of needs and
problems, 2) interviews, 3) data collection 4) product design, 5) product validation,
6) product revision, 7) field trials, 8) second product revision, 9) field trials, 10) and
final production.

The results of this study were: 1) Development of Arabic calligraphy
learning material based on self-learning with needs and problem analysis,
interviews, data collection then using the Naskhi khat rules, product design, product
validation, product revision, field trials, second product revision, testing field trials,
and final production, 2) the validation according to material experts is 92% (very
good) and according to design experts is 89% (very good), 3) The effect according
to the results of the t-test value with a confidence level of 0,05 (3,45>1,761) and a
confidence level of 0,01 (3,45>2,624), which means that the hypothesis is accepted.
And it is proof that Arabic calligraphy learning material based on self-learning that
have been developed are effective for use.



Abstrak

M. Rizal Falagi. 2021. Pengembangan materi pembelajaran kaligrafi arab berbasis
belajar mandiri berupa sarana cetak dan tambahan untuk mahasiswa
Institut Sunan Giri (INSURI) Ponorogo. Tesis, Magister Pendidikan
Bahasa Arab, Pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing 1: Prof. Dr. Bakri Muhammad Bakheit, pembimbing 2: Dr.
Bisri Mustofa, M.A.

Kata kunci: Pengembangan materi pembelajaran, Kaligrafi Arab, Belajar
mandiri

Proses pembelajaran kaligrafi Arab di INSURI Ponorogo mengalami
penurunan. Dibuktikan dengan hasil belajar siswa tidak memenuhi standart
kompetensi yang ingin dicapai. Sehingga, perlu dilakukan pengembangan materi
pembelajaran kaligrafi Arab. Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan
pengembangan materi pembelajaran kaligrafi arab berbasis belajar mandiri, 2)
menguji validitas materi pembelajaran kaligrafi arab berbasis belajar mandiri, 3)
menguji efektifitas materi pembelajaran kaligrafi arab berbasis belajar mandiri. Hal
ini penting dilakukan karena: 1) membantu proses pembelajaran kaligrafi. 2)
membangkitkan minat belajar kaligrafi mahasiswa. 3) dan meningkatkan hasil
belajar mahasiswa.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metodologi penelitian
pengembangan Borg and Gall dengan menggunakan langkah-langkah: 1) analisis
kebutuhan dan masalah, 2) wawancara, 3) pengumpulan data 4) mendesain produk,
5) validasi produk, 6) revisi produk, 7) uiji coba lapangan, 8) revisi produk kedua,
9) uji coba lapangan, 10) dan produksi akhir.

Hasil penelitian ini adalah bahwa: 1) Pengembangan materi pembelajaran
kaligrafi arab berbasis belajar mandiri dengan analisis kebutuhan dan masalah,
wawancara, pengumpulan data kemudian menggunakan kaidah khat naskhi,
mendesain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba lapangan, revisi produk
kedua, uji coba lapangan, dan produksi akhir, 2) Validasi produk menurut ahli
materi adalah 92% (sangat baik) dan menurut ahli desain adalah 89% (sangat baik),
3) Tingkat efektifitas materi pembelajaran kaligrafi Arab yang telah dikembangkan
menurut hasil nilai uji-t dengan tingkat kepercayaan 0,05 (3,45>1,761) dan tingkat
kepercayaan 0,01 (3,45>2,624) yang artinya hipotesis diterima. Dan merupakan
bukti bahwasannya materi pembelajaran kaligrafi arab berbasis belajar mandiri
yang telah dikembangkan efektif untuk digunakan.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah NYA kepada kita semua. Shalawat dan salam senantiasa kita limpahkan
kepada Rasulullah Muhammad SAW keluarga, sahabat serta pengikut beliau
hingga akhir zaman

Sudah kita ketahui bahwasannya Bahasa arab memiliki fungsi dan
peranan sebagai alat komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Secara
teoritis kaligrafi termasuk di dalam salah satu ketrampilan Bahasa arab, yakni
ketrampilan menulis (maharah kitabah). Dan keberadaan kaligrafi atau khat ini
sebagai sarana penunjang untuk meningkatkan daya kreatifitas mahasiswa untuk
menulis.

Seni kaligrafi atau menulis indah telah lama di kenal di Indonesia dan
telah di ajarkan di berbagai sekolah-sekolah maupun pesantren. Dan kaligrafi
sudah memiliki banyak peminat di berbagai kalangan, namun banyak juga yang
menganggap kaligrafi adalah sesuatu yang sulit di pelajari karena dianggap
sebagai ilmu yang mengacu pada bakat individual dan berbagai macam faktor
lainnya.

Sebagai salah satu upaya untuk menangani berbagai macam
kesulitan dalam pembelajaran kaligrafi, dan sebagai sarana untuk
memperkenalkan kaligrafi dikalangan mahasiswa, maka kami hadirkan buku
pembelajaran khat ini dilengkapi dengan video tutorial. Dengan harapan semoga
membantu untuk memperlancar belajar menulis arab yang tepat dan indah.

Buku panduan dan video tutorial ini disusun sebagai alat bantu
belajar kaligrafi yang harus dikuasai oleh mahasiswa ataupun murid-murid yang
memakai buku ini. Dengan mengetahui beberapa pola dan titik-titik inti dalam
pembelajaran awal kaligrafi maka diharapkan dapat memperlancar proses
pembelajaran kaligrafi dan menambah wawasan seputar kaligrafi, baik itu dalam
hal pengertian kaligrafi, sejarah, dan macam-macam kaligrafi, lebih khususnya
tentang kaidah-kaidah huruf kaligrafi.

Materi yang digunakan dalam buku ini telah disesuaikan dengan
silabus yang digunakan oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab
INSURI Ponorogo, sehingga dapat mempermudah pengajar maupun mahasiswa
untuk mencapai tujuan dalam pembelajran kaligrafi. Dalam praktiknya buku ini
diharapkan dapat membantu siswa untuk belajar mandiri, kemudian hasil belajar
mandiri dari setiap mahasiswa bisa di tahsin kan kepada pengajar

PENULIS
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KALIGRAFI ARAB

A. Deskripsi Pembelajaran

Dalam memantapkan pemahaman tentang kaligrafi, ada baiknya untuk
mengetahui tentang beberapa topik mengenai kaligrafi, seperti tentang pengertian
kaligrafi, sejarah kaligrafi, dan macam-macam jenis kaligrafi/lkhat. Diharuskan juga
untuk memahami dan mengidentifikasi macam-macam jenis kaligrafi/khat.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu memahami sejarah, pengertian, dan perkembangan
kaligrafi
2. Mahasiswa mampu membedakan jenis-jenis kaligrafi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode ceramah
2. Metode tanya jawab
3. Demonstrasi

D. Strategi Pembelajaran
1. Menjelaskan materi tentang kaligrafi arab secara singkat dan padat, dan
mengajak mahasiswa berdialog seputar materi pembelajaran
2. Mendemostrasikan penulisan jenis-jenis kaligrafi arab dan mengajak
mahasiswa melihat akar perbedaannya.

Bubs Latihan Bolajan Zhat Unohbe
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KALIGRAFI ARAB

A. Pengertian Kaligrafi

Menurut bahasa kaligrafi adalah seni menulis indah yang di sederhanakan dari
bahasa asing:

1. Bahasa Inggris - Calligraphy (art of) beautiful hand writing
2. Bahasa Latin . Calios =indah, Grap= tulisan, atau tulisan indah
3. Bahasa Arab - Khat {Ja#-t) = Guratan garis atau tulisan

Orang Arab memberi istilah khat yang berarti guratan garis, karena semua huruf Arab
pada dasarnya adalah terbentuk dari rangkaian berbagai garis yakni garis vertikal,
horizontal, lingkar, setengah lingkar, dan garis segitiga.

Menurut istilah ada beberapa pendapat, sebagai berikut:

1. Menurut Al-Akfani

- e & s o 0 ” > z S %
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Khat adalah suatu iimu yang memperkenalkan bentuk-bentuk huruf tunggal, tata
letaknya, dan cara-cara merangkainya menjadi sebuah tulisan yang tersusun, Atau apa-
apa yang di tulis diatas garis-garis, bagaimana cara menulisnya dan menentukan, mana

yang tidak perlu ditulis, menggubah ejaan yang perlu di ubah dan menentukan cara
bagaimana menggubahnya.

2. Menurut Ya'qut Al Musta'shimi
0 P 3
Lo By o 5 L0 g3 Lok’ Tk

Khat adalah seni arsitektur abstrak yang di ekpresikan lewat perabot kebendaan, atau
ketrampilan.
3. Menurut Ubaid Ibnu Abbas
st S0 1 5 0 S0 Lk

Khat adalah duta atau utusan dari tangan, sedangkan pena adalah dutanya tinta.
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4. Menurut Muhammad Thohir
By s Sboy B L

Khat adalah instrik yang menyebabkan sebuah gerakan menjadi tepat.

B. Sejarah Kaligrafi

Kita telah berada dalam kajian asbabul nuzulyang menarik. Nabi Muhammad
SAW menerima wahyu pertama, justru tentang perintah membaca dan menulis, tidak
lepas dari latar belakang Bangsa Arab yang akan jad sasaran dahwahnya. Bangsa
Arab pada umumnya, sebelum kedatangan Islam di kenal buta aksara, bahkan dari
satu sisi "anti huruf®. Meskipun orang-orang Arab dikenal bangsa penyair, namun
tulisan mereka tidak termasuk rangking tulisan adiluhung yang menyamai tulisan-
tulisan besar dunia seperti hiorogliph (Mesir), Devenagari (India), kaninomoji {(Jepang),
Azteka (Indian), huruf paku {Assiria), Romawi, Cina dan lain-lain. Tradisi mulut ke
mulut dalam menyampaikan pesan atau menalar syair dan menghafal silsilah,
menyusutkan hasrat orang Arab mengangkat tulisan mereka ketingkat prestasi yang
tinggi, dan jenjang kelasnya dengan puisi yang mereka agungkan tidak seimbang.

Bagi bangsa Arab dalam kondisi lalai seperti itu kehadiran ayat-ayat pena ini
mengisyaratkan tentang kewajiban membaca dan menulis yang mendominasi tempat
tertua dalam literasi hukum islam. Pena dan tulisan berhubungan erat dengan bidang
keilmuan. Lebih dari sekedar persekutuan semangat mencipta dan rasa keindahan
bagi pelukis, isyarat bil golam (dengan pena) dalam firman Allah tidak mengandung
satu dimensi makna, yakni pena bisa untuk menulis atau kuas untuk melukis yang
umum seperti yang kita fahami selama ini. Aldy Anwar menerjemahkan bif golam
dengan "perabot multimedia" yang lebih luas mencakup radio, televise, telephone,
telegraphe, dan lain-lain.

Dahulu kala, kurang lebih 300 tahun sebelum wafatnya Nabi Adam AS. beliau
menuliskan seluruh wahyu diatas lempengan-lempengan tanah liat basah yang
kemudian di bakar menjadi tembikar, itulah yang di sebut dengan shohifah Adam AS.

Hadits riwayat Abi Dzar Al-Ghifari bahwa Rosulullah membacakan huruf-huruf
hijaiyah 29 huruf seperti yang tertulis pada shahifah Nabi Adam AS kepada Rasulullah

S 4‘” c'—!vd
tersebut dapatlah disimpulkan, bahwa semua abjad tulisan pada dasarnya adalah dari
Allah SWT yang dwahyukan sesuali dengan kondisi bangsa-bangsa, hanya saja
bangsa-bangsa lain yang menyambutnya sebagai aksara dewa, tuhan mereka.

Ketika manusia belum mengenal alat-alat komunikasi modern, huruf atau
tulisan menjadi media pengantar yang efektif bahkan menjadi bagian terpenting bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Tulisan Arab yang ada saat ini sangat jauh berbeda
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dengan tulisan Arab dahulu. Pada awalnya bangsa himyar dari Yaman memiliki
jenis tulisan yang dinamakan tulisan Al Masnad. Bentuk tulisan ini bertambah lama
semakin membaik, terlebih pada masa pemerintahan At-Thobabi'ah. Pada waktu itu
tulisan himyar mencapai bentuknya yang indah (artistik).

Jauh sebelum kaligrafi berkembang di Negara lain, Sayyidina Ali bin Abi Thalib
RA adalah orang yang lebih banyak menunjukkan dimensi batin pesan islam. Sahabat
yang sekaligus menantu Rasullah ini berkata, "keindahan tulisan adalah kefasihan
tangan dan keluwesan fikiran". Statemen Sayyidina Ali tentang filosofis tulisan indah
ini memotivasi umat islam untuk sedapat mungkin menulis dengan model yang artistik.
Selanjutnya tradisi itu mulai marak pada masa dinasti Bani Umayyah di Damaskus

Pada mulanya orang menjadikan pohon papyrus sebagai media penulisan.
Pada saat itu telah di kenal dua tipe tulisan, yaitu gaya Naskhi dan gaya Kufi. Dua
model inilah cikal bakal perkembangan seni kaligrafi.

Gaya kufi lebih populer d gunakan di Mekkah, Madinah dan Kufah. Gaya kufi
sering di temukan dalam bentuk pahatan atau ukiran pada makam, prasasti dan mata
uang. Pada abad ke-11 M, di Iran muncul jenis huruf kufi yang telah mengalami
perkembangan dari seqgi artistiknya menjadi lebih panjang dan ramping yang di kenal
dengan sebutan Qarmithian kufque. Model ini dianggap sebagai bentuk terbaik dari
contoh tulisan khat arab. Selanjutnya gaya naskhi yang berkembang hingga sekarang
ternyata lebih populer di pakai di dunia islam.

Pada abad ke 14 M, sejalan dengan menggelobalnya pemakaian tulisan arab,
telah membawa perubahan pada cara dan bentuk tulisan itu sendiri. Misalnya dari kota
Kufah di sebut dengan tulisan kufi. Dari Bagdad di sebut dengan tulisan Bagdadi. Dari
Persia di sebut dengan Al-farisi dari spanyol disebut dengan Al-Andalusi. Sementara
tulisan yang di gunakan dalam administrasi pemerintahan, perpustakaan, dan hiasan
disebut tulisan diwani, tsulutsi, naskhi dan raihani.

Dalam bukunya Atlas al-Khat wa al-Khuthat, Habib Allah Fadzoili
mengungkapkan gambaran-gambaran kaligrafi Arab yang terbagi dalam enam periode
sebagal berikut.

Pertama, periode muncul gaya Kufi yang belum ada tanda baca {i'jam). Baru
pada abad ke-7 H timbul pemikiran mengenai tanda baca tulisan abjad al-Quran yang
dipelopori seorang ahli bahasa, Abu al-Aswad (w. 69 H ). Usaha ini dilanjutkan oleh
muridnya sehingga mencapai tahap kesempurnaan. Pada paruh abad ke-8 H, gaya
Kufi mencapai keelokan bentuknya sehingga bertahan lebih dari tiga ratus tahun.
Sampai abad ke-11 H, gaya Kufi telah memperoleh lebih banyak tambahan seni
ornamental.

Kedua, periode yang dimulai pada akhir pemerintahan Bani Umayah hingga
pertengahan kekuasaan bani Abasiyah di Baghdad, vaitu pada Khalifah al-Makmun.
Pada masa ini, muncul modifikasi dan pembentukan gaya-gaya lain selain Kufi
sehingga bisa dkatakan bahwa tahap ini merupakan tahap perindahan dan
pertumbuhan. Pada masa ini, ditemukan banyak gaya khat. Selain enam rumus pokok
(al-aglam as-sittah), yaitu Tsuluts, Naskhi, Muhaggaqg, Raihani, Ridi, dan Taugi',
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tercatat sekitar 24 gaya khat yang muncul dan berkembang pada periode ini. Bahkan,
ada yang mencatat bahwa khat Arab mencapai hingga 36 gaya.

Ketiga, periode penyempurnaan dan perumusan kaidah penulisan huruf.
Penyempurnaan dan perumusan ini dikerjakan oleh Abu 'Ali Muhammad Ibnu Muglah
(w. 328 H/940 M) dan saudaranya, Abu Abd Allah Hasan ibn Muglah. Dengan
membakukan al-Khat al-Mansab (ukuran standar bentuk kaligrafi), Ibnu Muglah sangat
berjasa dalam membangun gaya Naskhi dan Tsuluts. Di samping itu, ia juga
memodifikasi sekitar 14 gaya kaligrafi serta menentukan 12 kaidah untuk pegangan
seluruh aliran . .

Keempat, periode pengembangan. Pada periode ini, rumusan Ibnu Muglah
dikembangkan oleh Ibnu Al-Bawwab, yang nama aslinga Abu Hasan Ali bin Hilal (w.
1002 M). Ibnu Al-Bawwab berhasil menemukan gaya lebih gemulai {al-Mansub al-
Faiq), pertautan yang indah. Gaya kesukaannya ialah khat Naskhi dan khat Muhaqgaq
la juga menambahkan zukhrufah (hiasan) pad] 13 gaya kaligrafi ya ng menjadi
eksperimennya.

Kelima, periode pengolahan khat dan lahirnya metode hiasan baru. Metode
baru ini mengacu pada metode Jamaluddin Yaqut al-Musta'shimi yang sering disebut
sebagai qblah al-kuttab (w. 1298 M/ 698 H) dalam menggunakan bambu sebagai
pena. la menginisiasi penggunaan pena bambu dengan potongan miring. la juga
mengolah kembali gaya al-aglam as-sittah yang masyhur pada periode kedua dengan
sentuhan kehalusan penuh estetika serta mengembalikan hukum-hukum Ibnu Muglah
dan Ibnu Bawwab pada dasar geometri dan titik (nugiah/rhombic) yang elok dan
populer. Yaqut telah berhasil mengembangkan gaya baru tulisan Tsuluts, yang
kemudian masyhur dengan "gaya Yaquti". Di masa inilah para kaligrafer dengan
penuh antusias mampu menghasilkan ciptaan gaya baru, bahkan hingga ratusan
gaya. ..

Keenam, periode munculnya gaya baru pada masa dinasti Mameluk di Mesir
(12521517 M) dan dinasti Safawi di Persia (1502 1736 M). Kaligrafi Arab terus
berkembang ke berbagal pelosok negeri seperti Mesir pada masa Dinasti Mameluk
(1252-1517 M). Di Persia pada masa dinasti Safawi (1502-1736 M) muncul Taj
Salmani yang menemukan gaya Farisi yang disempurnakan sebagai gaya Ta'liq oleh
Abd al-Hayy. Pada masa ini, muncul juga gaya Nasta'liq yang ditemukan oleh Mir Ali
Sultan al-Tabrizi (w. 1916 M) dan gaya Syikasteh yang ditemukan oleh Darwisy Abd
Al-Majid al-Taqgilani.

Di Turki, kaligrafi berkembang pada masa dinasti Utsmani (1281-1924 M)
dengan munculnya Syekh Hamdullah al-Amasi (w. 1520 M) yang menyempurnakan
rumus-rumus dan gaya tulisan yang sudah ada dan Ibrahim Munif (akhir abad 15 M)
yang menemukan gaya Diwani. Sedangkan Hafidz Utsman (1624 1698 M), disamping
menyempurnakan gaya Naskhi dan Tsuluts juga menemukan gaya DiwaniJali.

Pada abad selanjutnya, murid-murid Hafidz Utsman muncul sebagai ahli khat
kenamaan. Di antara mereka ialah Hamid Al-Amidy (Turki, 1891-1982 M), Hasyim
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Muhammad Al-Baghdadi (lrak, 1919-1973 M), Sayyid Ibrahim (Mesir,
1414/1994) . Muhammad Haddad (Mesir, |. 1920), dan Kamil al-Baba (1905-1991).
Selain di Timur Tengah, kaligrafi Arab juga berkembang di India, Afganistan,
Cina, Jepang, dan Indonesia. Di India muncul gaya Behari, Naskhi Hindi, dan Tsuluts
Hindi. Di Afganistan, muncul gaya Kufi Herati. Sementara itu, di Cina muncul gaya
Shini. Sedangkan di Indonesia muncul gaya Mansab (secara harfiah berarti "murni)
yang dikembangkan oleh para kaligrafer.
Pesan estetis spiritual yang dapat dibaca dari seni kaligrafi diantaranya:
1. Kaligrafi dipelopori oleh Sayyidina Ali bin Abi Thalib RA.
2. Kaligrafi ditulis oleh tangan umat islam yang merupakan wujud
kecintaannya kepada Allah SWT melalui wahyu Nya yakni Al-Qur'an
3. Kaligrafi didasari oleh iimu pengetahuan tentang bentuk-bentuk dan irama-
irama degan ukuran yang tepat, yang setiap hurufnya dibentuk dari
sejumlah titil dengan gaya pasti namun berbeda.

C. Jenis Kaligrafi

Ragam jenis khat di dalam dunia islam sebenarnya banyak sekali, akan tetapi
yang paling populer dan berkembang sampai sekarang adalah hanya enam bentuk,
yang di kenal dengan istilah shish golam atau Al-aglam As-sittah. Keenam bentuk
tersebut adalah: khat kufi. khat naskhi, khat tsuluts, khat diwani, khat rig'ah dan khat
farisi. Berikut adalah penjelasan dari berbagai jenis khat:

1. Khat Kufi

Keberadaan bentuk khat ini menurut sejarawan bangsa arab peletak
pertamanya adalah Nabi Ismail AS kemudian disempurnakan lagi pada abad ke 1 H
oleh Qutbah al muharrir di Damaskus.

Khat kufi atau khat muzawwa (kubisme) adalah asal tulisan arab yang pernah
berjaya di hirah, raha dan nasiban sebelum kota Kufah lahir. Kelahiran kota Kufah
sebagai markas agama dan politik islam {pusat kegiatan pemerintahan, ilmu
pengetahuan dan senij telah membawa Khat tersebut pada penyempurnaan bentuk
anatomi dan keindahannya, lebih-lebih karena dipakai untuk menyalin Al-Qur'an berkat
keagungan dan keelokannya itu.

Dalam menuju kesempurnaannya, tulisan Arab berkembang sejalan dengan
munculnya pusat-pusat tamadun yang ditandai dengan munculnya kota-kota sebagai
pusat ilmu pengetahuan dan pusat pemerintahan kerajaan. Aksara Hijaiyah tersebut
mendapat sentuhan khas kota yang maju hasil inoxasi para cendekiawan dan seniman
yang umumnya mendiami daerah perkotaan. Kaligrafi ini menggeliat muncul lebih
bersinar di kawasan Mesopotamia tepatnya di pinggir alur sungal besar Eufrat yakni
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kota Kufah. Ketika Kufah menjadi ibukota zaman Khulafa Al-Rasyidin keempat
Ali bin Abi Thalib r.a. kota ini menjadi pusat kegiatan pemerintahan, ilmu pengetahuan
dan seni. Di Kufah ini pula berkembang tulisan Yabisah yang berarti kering. Huruf itu
Cikalnya berasal dari tulisan Nabti hejazi terdiri dari Khat Malkki dan Khat Madani.

Tulisan kering ini dikenal dengan nama Khat Kufi, karakter yang paling
menonjol adalah bentuknya yang tegak, kaku {angular). Namun ada pendapat lain
yang menyebut tulisan Kufi adalah hasi evolusi terakhir dari tulisan Ariani, Syria kuno'
Dari mana pun asal muasalnya gaya tulisan Arab itu pada pokpknya disepakati
sebagai awal tulisan Arab yang sistematis pasca kemunculan Islam. Pada awal
kelahiran tulisan Kufi, ruang popularitasnya hanya meliputi dua kota utama saja, Kufah
sendiri dan kota Basra.

Sementara di kota suci Mekah dan Madinah terdapat sejumlah gaya yang
pernah digunakan untuk menyalin Al Quran yakni antara lain gaya Mail (miring) dan
gaya Mashqg (membesar) namun perkembangan tulisan tersebut tidak selapang tulisan
kufi, Mail misalnya yang mempunyai guratan miring ke kanan dan tidak memiliki tanda
gjaan hanya bertahan sampai pada abad kelstagnasi ini tidak berlaku bagi tulisan
sedaerahnya, Mashq. Tulisan Kufi mencapai puncak kesempurnaannya pada bagian
kedua abad ke-8 dan secara permanen selama kurang lebih empat abad berturut-turut
mushaf-mushaf Al-Quran disalin dalam tulisan ini. Karena tulisan Kufi waktu itu identik
dengan huruf Al-Quran jenis Kufi ini digandeng penyebutannya menjadi kufi Mushaf
atau kufi Masahif.

Khat Kufi dilihat dari wilayah penggunaannya adalah cukup luas mulai dari
Spanyol |slam di bagian Barat sampai India di bagian timur, oleh karena itu tulisan Kufi
dianggap sebagal bagian dari tulisan pan islami disamping Naskhi dan Tsuluts.
Kaligrafi Kufi banyak dijumpai pada bangunan-bangunan istana kerajaan di Kordoba,
Granada, Saragosa dan kota-kota lain di Andalusia. Sementara di wilayah Timur yang
paling jauh adalah di Bhambore dekat Karachi di mana ditemukan inskripsi bertuliskan
Kufi ornamental dengan motif-motif floral bertahun 906.

? Gambar 1.1 :
=

Khat Kufi

2. Khat Naskhi

Khat naskhi adalah tulisan yang sampai ke wilayah Hijaz dalam bentuknya yang
paling akhir, setelah lepas dari bentuknya yang kuno sebelum masa kenabian.
Selanjutnya, gaya tulisan yang semakin sempurna tersebut digunakan untuk urusan
administrasi perkantoran dan surat menyurat pada zaman kekuasaan |slam.
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Pada abad ke-3 dan 4 hijriyah, pola-pola naskhi bertambah indah berkat
kodifikasi yang dilakukan Ibnu Muglah (272-328 H). Para ahli sejarah beranggapan,
bahwa lbnu Muglah adalah peletak dasar-dasar kaligrafi yaitu khat naskhi dalam
bentuknya yang sempurna di zaman Bani Abbas.

Di zaman kekuasaan Atabek Ali (545 H), usaha memperindah khat naskhi
mencapai puncaknya, sehngga terkenallah gaya yang disebut gaya Atabeki yang
banyak digunakan untuk menyalin mushaf al-Quran di abad pertengahan |slam,
menggeser posisi khat kufi kuno yang banyak digunakan sebelumnya. Khat ini disebut
naskhi karena para khattat dan pengarang menulis mushaf al-Qur'an' dan berbagai
buku dengannya.

MNaskhi adalah tulisan yang sangat lentur dengan banyak putaran dan hanya
memiliki sedikit sudut yang tajam seperti sudut-sudut kufi. Sekarang huruf-huruf naskhi
menyebar di berbagai penerbitan untuk mencetak buku, koran dan majalah bahkan
meluas menjadi huruthuruf komputer.

Bila disandingkan dengan gaya khat yang lain, naskhi lebih mudah untuk
mengajari membaca para pemula. Ada kesepakatan bahwa naskhi membantu penulis
menggoreskan penanya dengan cepat dibandingkan dengan khat tsulus, karena
ukuran hurufnya yang kecil dan pertemuan secara jelas goresan-goresan
memanjangya, didukung oleh harmon huruf-huruf dan keindahan posturnya.

TR L R e T T b e S T B e e S e g
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Gambar 1.2 :
Khat Maskhi

3. Khat Tsulust

Nama khat ini diambil dari kata tsulust yang berarti sepertiga, angka tersebut
merujuk pada sepertiga kalam tumar yang berukuran klasik 24 helai bulu kuda. Gaya
ini merupakan parameter dari semua jenis huruf khat kelompok kursif klasik, maka tak
heran lagi kalau khat tsuluts ini di juluki ibu dari seluruh tulisan arab kursif. Seorang
kaligrafer belum sempuna dianggap sebagi seniman tulisan yang piawai bila belum
mampu menaklukkan rumus-rumusnya yang tertata mapan.

Rumus-rumus dasarnya ditemukan oleh seorang kaligrafer termama yang
bernama Ibnu Muglah {272 H). Menurut Zaid bentuk khat tsuluts terbagi menjadi 2
kelompok besar yakni:
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a. Tsuluts Adi, jenis ini ditulis dengan menggunakan pena yang ketebalannya tiga
atau lebih millimeter, biasanya di gunakan untuk judul kitab-kitab, kepala (nama)
surat dalam Al-qu'an dan lain sebagainya dan komposisi hurufnya tidak
bertumpuk tumpuk.

Gambar 13
Khat Tsulus Adi

b. Tsuluts Jali, yaitu jenis tsuluts yang ukuran ketebalan tulisan utamanya minimal
4 millimeter dan komposisi atau susunan hurufnya sangat bertumpuk-tumpul dan
rapat. Tulisan ini bisanya di guanakan untuk keperluan dekoratif, papan informasi
dan lain sebagainya.

Adalah suatu kehormatan bagi bentuk tulisan ini karena ka'bah yang
merupakan kiblat bagi kaum muslim dunia di hias dengan khat tsuluts yang
sangat sempurna beris ayat-ayat Al-qur'an yang bersulam benag emas di atas
sutra hitam legam, kelambu sutra tersebut dikenal dengan istilah Kiswah Ka'bah.
Tulisan Tsuluts sebagai tulisan utama ketika di kenakan aturan-aturan ketat oleh
lbnu Muglah (w.940) dan menjadi tulisan indah di tangan para khattat handal
khususnya lbnu bawwab, Ya'qut Al musta'shimi, Hamdullah Al-amasi, Hafidz
Usman, Hamid Al Amadi serta Sang master Hasyim Muhammad Al-baghdadi.
Hasyim Muhammad Al-baghdadi ini telah menyumbangkan karya terbaiknya
yakni kitab Qowald Al-Khat Al-"Arobyyang hingga kini dijadikan buku standar bagi
para kaligrafer di seluruh negeri islam.

Gambar 1.4 :
Khat Tsulus Jali

4. Khat Diwani

Bentuk tulisan ini tumbuh dan berkembang pada masa kekuasaan Turki
Usmaniyah di penghujung abad ke-15 M. tulisan ini di ciptakan pertama kali oleh
kaligrafer bernama lbrohim Munif pada masa Sultan Muhammad |1
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Khat diwani adalah pecahan yang berkembang dari tulisan ta'lig Turki yang
kemudian mulal di kenal pad abad ke-8 H. Dandi sempunakan rumus-rumusnya Oleh
kaligrafer ulung Hamdullah Al-Amasi, dengan ciri-ciri hurufnya digoreskan dengan
sangat miring kekiri, saling tumpang tindih antara satu huruf dengan yang lain, rata-
rata hurufnya ditulis di atas garis kecuali huruf jim, ha', kha', mim dan lam akhir,
kebanyakan hurufnya bulat melengkung, elastis serta jarang menggunakan harokat.

Dinamakan Diwani karena tulisan ini awal tumbuhnya khusus dipakai untuk
administrasi perkantoran pada masa Turki Usmani, Dalam bahasa kita diwani berarti
kantor. Contoh khat Diwani Contoh khat diwani Jali:

it S SPnI s 4

Gambar 1.5 ;
Khat Diwani
Gambar 16:
Khat Diwani Jali
5. Khat Rig’ah

Istilah Rig'ah berasal dari kata riga' yang merupakan bentuk jamak dari kata
Rug'ah yang mempunayi arti potongan atau lembaran daun halus. Konon para
kaligrafer pernah menggunakan benda ini sebagal media tulisanya. Khat ini
berkembang pesat pada masa Dinasti Usmani di Turki pada abad ke-12 H yang di
ciptakan oleh seorang kaligrafer Turki bernama Abu Bakar Mumtaz Bek, yang
menekuni dan mendesain rumus-rumus Rig'ah hingga kemudian disempurnakan oleh
kaligrafer Hamdullah Al-Amasi (833-926 H). Sehingga terpakai luas di seluruh wilayah
kekuasaan islam. Posisi khat Rig'ah berada di antara khat Diwani dan khat Siyagat,
dimana Mumtaz Bek sangat masyhur dengan keahliannya dibidang Diwani seperti
para kaligrafer selain dirinya.

Tujuan awal diciptakannya tulisan ini adalah untuk mempersatukan seluruh
kaligrafer bagi seluruh pegawai kerajaan, sehingga mereka hanya menulis dengan
satu gaya khat dalam semua tata pergaulan resmi yang diterapkan untuk kantor-kantor
pemerintahan. Penciptanya menamakannya Rig'ah yang artinya menurut kamus-
kamus bahasa ialah "potongan daun untuk menulis", dan tidak ada hubungannya
dengan khat Rig'ah kuno yang pernah digunakan diberbagai kantor administrasi Surat-
menyurat Negara. Beberapa sultan Usmani seperti Sulaiman Al-Kanuni dan Abdul
Hamid | sangat memperhatikan dan banyak menulis dengan khat Rig'ah.
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Khat Naskhi khusus digunakan untuk mencetak teks buku, surat kabar, dan
majalah, sedangkan khat Rig'ah khusus digunakan untuk catatan tangan atau dikte. Di
lapangan advertising atau untuk penulisan judul-judul surat kabar, Rig'ah sering
digunakan karena dapat mencakup kata-kata panjang dengan goresan-goresan yang
tidak banyak makan tempat.

Pada saat tidak menggunakan pena tipis tebal, khat Rigah berfungsi untuk
menulis catatan harian seperti pelajaran dan kuliah atau surat-menyurat dan reportase
para juru tulis seperti wartawan. Kecepatan gerak Rig'ah dapat disamakan dengan
stenografi dalam tulisan latin. Hal ini memungkinkan karena spesifikasi hurufnya yang
beberapa huruf yang diringkas seperti sin tanpa gigi, alif dan lam tanpa tarwisy, dan
lengkungan-lenghkungan sederhana pada ya', jim, gaf dan nun.

Pada contoh karya kaligrafer Turki Muhammad Afandi yang ditulis dengan pena
Rig'ah 'arid, Rig'ah wasat, dan Riq'ah rafi ', karakter Rig'ah yang simpel pada sin yang
tidak bergigi, alif dan lam gamariyah dan lam syamsiyah yang tidak bertarwisy, titik
tunggal tidak full bujur sangkar dan dua titik ta' dan ya' yang sekali gores, atau huruf-
huruf ra' dan wawu yang kurang melengkung. Keringkasan Rig'ah dapat juga dilihat
pada strukiur dan komposisi di mana huruf dan kata bertampang tindih untuk
memperpendek jarak tulisan bagi kata-kata yang panjang, seperti pada contoh berikut:

2 ! ' Do |
Q@g’”ﬁ S fih Jﬁ“ﬁgﬁ“gﬁgg hat R
o =

Mode ini banyak digunakan terutama untuk judul-judul koran dan ungkapan
iklan. Huruf alif misalnya, dipendekkan dan posisinya di bawah atau di atas huruf-huruf
lain. Begitu pula penumpangan awal kata di atas ujung kata sebelumnya supaya
tulisan tampil lebih ringkas.

6. Khat Farisi

Khat ini disebut juga Khat Ta'lig (menggantung), menurut sumber arab khat ini
dinamakan khat farisi karena tempat muncul dan berkembangnya adalah di wilayah
Faris (furs) atau Persia yang sekarang berubah menjadi [ran.

Bentuk khat ini diciptakan oleh Mir Ali Sultan Attabris, dan di kemudian hari
kembangkan dan di sempurnakan lagi oleh Taj | Salmani, seorang kaligrafer dari
Isfahana (salah satu kota di Persia). Tulisan ini banyak di pakai untuk tulisan-tulisan
surat raja, perjanjian-perjanjian negeri dan prasasti sultan. Sampai saat ini hanya ada
sebuah mushaf Al-qur'an yang seluruhnya di tulis dengan bentuk khat farisi ini yang
luar biasa indahnya sebagai persembahan untuk Shah Mahmud (penguasa Persia
tahun 1537 M)

-
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Ciri khas yang mendasar dari bentuk khat ini dan yang membedakan dari bentuk-
bentuk yang lain adalah khat ini ditulis miring kekanan sehingga posisi pena han
berubah-ubah karena ada satu huruf yang mempunyai ukuran yang lebarnya beda,
maka keindahan gaya farisi sangat tergantung kepada kemahiran mengubah ubah
ujung pena.

Gambar 1.8:
Khat Farisi
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Standart Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu memahami
sejarah, pengertian, dan
perkembangan kaligrafi

2. Mahasiswa mampu membedakan
jenis-jenis kaligrafi

Penilaian Dosen

Nilai:

Tanda tangan:
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KHAT NASKHI DAN PENULISAN HURUFNYA

A. Deskripsi Pembelajaran

Khat naskhi dan penulisan hurufnya adalah kumpulan materi yang
menjelaskan secara detail tentang khat naskhi dan huruf-huruf yang sesuai kaidah
kaligrafi untuk khat naskhi. Kelompok huruf ini terdiri dari seluruh huruf hijaiyah yang
di tulis menggunakan khat naskhi, dan dijadikan acuan dalam penulisan kaidah khat
naskhi.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu memahami pengertian dan sejarah khat naskhi
2. Mahasiswa mampu menulis khat naskhi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode ceramah
2. Metode demonstrasi
3. Metode driil

D. Strategi Pembelajaran
1. Menjelaskan materi tentang khat naskhi secara singkat dan padat, dan
mengajak mahasiswa berdialog seputar materi pembelajaran
2. Mendemostrasikan penulisan khat naskhi dan mengajak mahasiswa
melihat akar perbedaan disetiap hurufnya.
3. Memberikan tugas latihan menulis khat naskhi kepada mahasiswa

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



dan hallins atthnn, dan healedidmmps

Rl e S et s st ettt

BAB Il
KHAT NASKHI DAN PENULISAN HURUFNYA

A. Pengertian dan Sejarah Khat Naskhi

Nama tulisan bentuk naskhi secara etimologi adalah berasal dari kata kerja
nasakha yang berarti telah menghapus, diartikan demikian karena bentuk tulisan ini
telah menghapus atau mendesak tulisan yang telah ada dan berkembang sebelumnya
yaitu tulisan khat kufi. Dapat pula kata tersebut mengandung arti menyalin hal itu
disebabkan tulisar tersebut biasanya untuk menulis, menyalin mushaf Al-qur'an, kitab-
kitab agama lainya dan naskah ilmiah. Ada pula yang mengartikan nasakha adalah
melengkung (cursive) atau tulisan yang miring kekiri, karena bentuk hurufnya cenderung
melengkung dan miring yang secara langsung membedakanya dengan tulisan kufiyang
kaku dan bersudut.

Dalam sejarah kaligrafi islam tulisan bentuk naskhi merupakan tulisan kursif
(tulisaa miring) yang pertama kali timbul, yang rumus-rumus dasarnya di temukan oleh
seorang kaligrafer ternama yang bernama |lbnu Muglah 272 H di Baghdad Irak. Barulah
kemudian hari khat naskhi menjadi populer setelah dirancang kembali pada abad ke-10
oleh Ibnu Bawah dan Ya'qut Al-musta'shimi serta para pakar lainnya hingga resmi
menjadi tulisan resmi Al-qur'an.

Hingga saat ini huruf Al-quran atau Hijaiyah identik dengan gaya naskhi rasm
mushaf Usmani. Dapat pula di katakan bahwa mode inilah yang paling banyak di
gunakan dalam dunia islam. Dengan alasan karena mudal dalam menuliskanya dan
membacanya. Sebagai tulisan normal (normal writing) tak pelak lagi bila seseorang
berminat mempelajari kaligrafi dengan mendalam terlebih dahulu harus mempelajari
style (bentuk) ini sebagai pijakan elementer bagi khat-khat lainnya.

Dewasa ini jenis tulisan naskhi juga mengalami perkembangan yang cukup
berarti. Tulisan Naskhi yang pada dasarnya menganut karakter kursif yang ketat
nampaknya idiologi kursif tersebut tidak dapat dikuti sepenuhnya. Hal tersebut
disebabkan adanya suatu fenomena yang menarik untuk diamati bahwa tulisan naskhi
dapat pula di okufasi dengan kakunya gaya khat Kufi. Hasil kombinasi itu dapat di jumpai
dalam huruf-huruf yang di gunakan hampir setiap media masa yang di terbitkan di timur
tengah untuk keperluan penulisan head line, judul artikel, nama rubrik serta iklan dan
lain sebagainya.

Kebanyakan khat Naskhi tidak di terapkan sebagimana Naskhi klasik yang amat
patuh terhadap kaidah-kaidah khat Naskhi standar. Berbagali macam modifikasi gaya
naskhi bermunculan sejalan dengan daya kreatifitas seniman tulis, garis-garis naskhi
yang horizontal pada umumnya di buat lurus dan di pertebal kadang garis tersebut di
perpanjang, hingga garis paralel besarnya dengan garis-garis lainya itu adalah suatu
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mode yang paling lazim terlihat sekalipun telah di modifikasi warna corak naskhi kalsik
masih tetap di pertahankan terlihat pada bagian-bagian tertentu.

B. Teknik Penulisan Khat Naskhi dan Alat-alat yang diperlukan

Dalam belajar kaligrafi harus memahami petunjuk guru yang sudah tidak
diragukan lagi kemampuannya dalam menulis. Karena Sayyidina Ali bin Abi Thalib
berkata "Khat/kaligrafi itu tersembunyi di balik pengajaran guru, tegaknya tergantung
pada kuantitas dan kualitas latihan, dan keabadiannya melekat pada agama iskam.”

Dari penjelasan diatas, maka sudah jelas belajar kaligrafi harus mempunyai guru,
agar mengetahui tingkat kerumitan yang tersembunyi di setiap hurufnya. Latihan yang
keras dan ketekunan dalam belajar kaligrafi juga diperlukan, maka dapat disimpulkan
bahwa modal utamayang diperlukan antara lain: ketelatenan, kesabaran, kesungguhan,
optimis, dan istigomah. Apabila dilakukan dengan tekun, belajar khat naskhi bisa
ditempuh antara 3-5 bulan, itu tergantung dari kemampuan dan kemauan diri. Agar
tercapai belajar khat naskhi dengan tepat dan cepat, setidaknya sisihkan waktu
setengah jam setiap harinya untuk latihan menulis.

Yang diperlukan dalam belajar kaligrafi adalah pengamatan. Amati dengan teliti
huruf yang akan ditulis {dipelajari), kemudian cobalah menulisnya. Apabila kesulitan
dalam menulisnya, maka jiplaklah contoh huruf yang ada dengan memakai kertas yang
tipis, lakukanlah dengan diulang-ulang sehingga mirip/sesuai dengan kaidahnya. Jika
sudah bisa dengan teknik menjiplak, maka cobalah dengan tidak menjiplak, agar
mengetahui kelemahan setiap kerumitan hurufnya. Jangan lupa simpanlah kertas-
kertas hasil latihan dengan baik, untuk menjaga kehormatan ayat-ayat yang ditulis.

Sebelum memulai latihan, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan, yaitu alat-
alat untuk latihan kaligrafi :

1. Penalqolam kaligrafi, pena yang digunakan bisa memakai pen logam
kaligrafi, spidol kecil yang di potong miring, atau handam. Y ang biasa
dipakai untuk menulis kaligrafi oleh para kaligrafer adalah Handam (yang
terbuat dari pohon pakis). Berikut adalah contoh gambar pena kaligrafi
handam dan cara memotongnya:

Bk Lashan Beogon Rk Hosbli 62 O
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Gambar 2.1 : Tutorial memotong handam

2. Tinta, tergantung menggunakan pena kaligrafinya, namun apabila memakai
handam maka yang disiapkan adalah wadah kecil kosong, kemudian di isi
dengan balutan benang jahit, dan isilah wadah yang berisi balutan benang jahit
tersebut dengan tinta. Cara pakainya celupkan handam kedalam tinta, dan
goreskan di kertas.

3. Kertas, gunakanlah kertas HVS ukuran yang tipis, agar bisa digunakan untuk
menjiplak. Atau menggunakan kertas art paper, karena kertas tersebut mudah
untuk ditulis bagi pemula.
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Anatomi Huruf Khat Naskhi

Berikut adalah anatomi huruf khat naskhi dari seluruh huruf hijaiyah:
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LEMBAR EVALUASI

Standart Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu memahami
pengertian dan sejarah khat naskhi

2. Mahasiswa mampu menggunakan
pena khat dengan kaidah khat
naskhi

Penilaian Dosen

Nilai; Tanda tangan:
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BAB IlI
PENULISAN HURUF

A. Deskripsi Pembelajaran

Penulisan huruf adalah kumpulan huruf-huruf yang sesuai kaidah kaligrafi
untuk khat naskhi. Dalam kelompok huruf ini ada sedikit kemiripan cara penulisan di
dalamnya, dan sudah disesuaikan dengan tingkat kesulitan seluruh huruf khat
naskhi.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis khat naskhi
2. Mahasiswa mengerti perbedaan tingkat kesulitan penulisan khat naskhi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode demonstrasi
2. Metode driil

D. Strategi Pembelajaran
1. Mendemostrasikan penulisan khat naskhi dan mengajak mahasiswa
melihat akar perbedaan disetiap hurufnya.
2. Memberikan tugas latihan menulis khat naskhi kepada mahasiswa
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BAB III
HURUF ¢ J «

Tatacara:

1. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti, kemudian praktekkan!

2. Sesuaikan ukuran qalam dengan huruf, untuk awalan gunakan kertas HVS tipis
(berat 80 ar) dan jiplaklah huruf-hurufnyal

A. Teknlk penullsan huruf (& cd ¢ e cf tunggal:
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B. Teknik penulisan huruf J tengah:
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Latihan:

1. Sesuaikan ukuran galam dengan ukuran hurufnyal

2. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti kemudian praktekkanl
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LEMBAR EVALUASI

Standart Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menulis khat
naskhi

2. Mahasiswa mampu membedakan
tingkat kesulitan penulisan kaidah
khat naskhi disetiap huruf

Penilaian Dosen
Nilai: Tanda tangan:




BAB IV
PENULISAN HURUF

A. Deskripsi Pembelajaran

Penulisan huruf adalah kumpulan huruf-huruf yang sesuai kaidah kaligrafi
untuk khat naskhi. Dalam kelompok huruf ini ada sedikit kemiripan cara penulisan di
dalamnya, dan sudah disesuaikan dengan tingkat kesulitan seluruh huruf khat
naskhi.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis khat naskhi
2. Mahasiswa mengerti perbedaan tingkat kesulitan penulisan khat naskhi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode demonstrasi
2. Metode driil

D. Strategi Pembelajaran
1. Mendemostrasikan penulisan khat naskhi dan mengajak mahasiswa
melihat akar perbedaan disetiap hurufnya.
2. Memberikan tugas latihan menulis khat naskhi kepada mahasiswa
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BAB IV
HURUF © ¢y ¢y ¢

Tatacara:

1. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti, kemudian praktekkan!

2. Sesuaikan ukuran qalam dengan huruf, untuk awalan gunakan kertas HVS tipis
(berat 60 gr) dan jiplaklah huruf-hurufnyal

A. Toknlk penullsan huruf & (¥ ¢y <9 tunggal:

B. Teknik penulisan huruf  # tengah:
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C. Teknlk penullsan huruf J ¢ ¥ <) ¢ 9 ketlka bersambung dengan huruf lain:
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Latihan:

1. Sesuaikan ukuran galam dengan ukuran hurufnyal
2. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti kemudian praktekkanl|
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LEMBAR EVALUASI

Standart Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menulis khat
naskhi

2. Mahasiswa mampu membedakan
tingkat kesulitan penulisan kaidah
khat naskhi disetiap huruf

Penilaia

n Dosen

MNilai:

Tanda tangan:
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BAB V
PENULISAN HURUF

A. Deskripsi Pembelajaran

Penulisan huruf adalah kumpulan huruf-huruf yang sesuai kaidah kaligrafi
untuk khat naskhi. Dalam kelompok huruf ini ada sedikit kemiripan cara penulisan di
dalamnya, dan sudah disesuaikan dengan tingkat kesulitan seluruh huruf khat
naskhi.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis khat naskhi
2. Mahasiswa mengerti perbedaan tingkat kesulitan penulisan khat naskhi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode demonstrasi
2. Metode driil

D. Strategi Pembelajaran
1. Mendemostrasikan penulisan khat naskhi dan mengajak mahasiswa
melihat akar perbedaan disetiap hurufnya.
2. Memberikan tugas latihan menulis khat naskhi kepada mahasiswa
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BAB V
HURUF » b

Tatacara:

1. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti, kemudian praktekkan!

2. Sesuaikan ukuran qalam dengan huruf, untuk awalan gunakan kertas HVS tipis
(berat 80 ar) dan iiplaklah huruf-hurufmyal

A. Teknlk penullsan huruf @ c‘b tunggal:

B. Teknik penulisan huruf  #° Cb tengah:
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C. Teknlk penullsan huruf . » cl? ketlka bertemu dengan huruf laln:
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Latihan:

1. Sesuaikan ukuran galam dengan ukuran hurufnyal
2. Perhatikan karaktsristik hurufnya dengan teliti kemudian prakiekkanl|
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LEMBAR EVALUASI

Standart Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelaiaran

1. Mahasiswa mampu menulis khat
naskhi

2. Mahasiswa mampu membedakan
tingkat kesulitan penulisan kaidah
khat naskhi disetiap huruf

Penilaia

n Dosen

MNilal:

Tanda tangan:
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BAB VI
PENULISAN HURUF

A. Deskripsi Pembelajaran

Penulisan huruf adalah kumpulan huruf-huruf yang sesuai kaidah kaligrafi
untuk khat naskhi. Dalam kelompok huruf ini ada sedikit kemiripan cara penulisan di
dalamnya, dan sudah disesuaikan dengan tingkat kesulitan seluruh huruf khat
naskhi.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis khat naskhi
2. Mahasiswa mengerti perbedaan tingkat kesulitan penulisan khat naskhi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode demonstrasi
2. Metode driil

D. Strategi Pembelajaran
1. Mendemostrasikan penulisan khat naskhi dan mengajak mahasiswa
melihat akar perbedaan disetiap hurufnya.
2. Memberikan tugas latihan menulis khat naskhi kepada mahasiswa
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BAB VI
HURUF » ‘@ «d

Tatacara:
1. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti, kemudian praktekkan!
2. Sesuaikan ukuran qalam dengan huruf, untuk awalan gunakan kertas HVS tipis

(berat 80 ar) dan jiplaklah huruf-hurufnyal

A. Teknlk penullsan huruf -2 @ «» tunggal:

Yena Wesil

B. Teknik penuligan huruf % ¢-R fengah:
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Latihan:

1. Sesuaikan ukuran galam dengan ukuran hurufnyal
2. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti kemudian praktekkanl|
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LEMBAR EVALUASI

Standart Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

1.

2.

Mahasiswa mampu menulis khat
naskhi

Mahasiswa mampu membedakan
tingkat kesulitan penulisan kaidah
khat naskhi disetiap huruf

Penilaian Dosen

Nilai:

Tanda tangan:
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BAB VI
PENULISAN HURUF

A. Deskripsi Pembelajaran

Penulisan huruf adalah kumpulan huruf-huruf yang sesuai kaidah kaligrafi
untuk khat naskhi. Dalam kelompok huruf ini ada sedikit kemiripan cara penulisan di
dalamnya, dan sudah disesuaikan dengan tingkat kesulitan seluruh huruf khat
naskhi.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis khat naskhi
2. Mahasiswa mengerti perbedaan tingkat kesulitan penulisan khat naskhi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode demonstrasi
2. Metode drill

D. Strategi Pembelajaran
1. Mendemostrasikan penulisan khat naskhi dan mengajak mahasiswa
melihat akar perbedaan disetiap hurufnya.
2. Memberikan tugas latihan menulis khat naskhi kepada mahasiswa

B Latthan Bolajor Rhat Haskie
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BAB VII,
HURUF & (& (3

Tatacara:

1. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti, kemudian praktekkan!

2. Sesuaikan ukuran galam dengan huruf, untuk awalan gunakan kertas HVS tipis
(berat 60 gr) dan jiplaklah huruf-hurufnyal

A. Teknlk penullsan huruf 5 o CL§ tunggal:

B. Teknik penulisan huruf ﬁ ¢ tengah:
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Latihan:

1. Sesuaikan ukuran galam dengan ukuran hurufnyal
2. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti kemudian prakiekkanl|
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LEMBAR EVALUASI

Standart Pencapaian Mahasiswa Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menulis khat
naskhi

2. Mahasiswa mampu membedakan
tingkat kesulitan penulisan kaidah
khat naskhi disetiap huruf

Penilaian Dosen
Nilai: Tanda tangan:
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BAB VI
PENULISAN HURUF

A. Deskripsi Pembelajaran

Penulisan huruf adalah kumpulan huruf-huruf yang sesuai kaidah kaligrafi
untuk khat naskhi. Dalam kelompok huruf ini ada sedikit kemiripan cara penulisan di
dalamnya, dan sudah disesuaikan dengan tingkat kesulitan seluruh huruf khat
naskhi.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menulis khat naskhi
2. Mahasiswa mengerti perbedaan tingkat kesulitan penulisan khat naskhi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode demonstrasi
2. Metode driil

D. Strategi Pembelajaran
1. Mendemostrasikan penulisan khat naskhi dan mengajak mahasiswa
melihat akar perbedaan disetiap hurufnya.
2. Memberikan tugas latihan menulis khat naskhi kepada mahasiswa
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BAB VI
HURUF = c&

Tatacara:

1. Perhatikan karakteristik hurufnya dengan teliti, kemudian praktekkan!

2. Sesuaikan ukuran galam dengan huruf, untuk awalan gunakan kertas HVS tipis
(berat 60 gr) dan jiplaklah huruf-hurufnyal

A. Teknilk penulisan huruf 2= cﬁ tunggal:

B. Teknlk penullsan hurufc c& tengah:
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C. Teknik perwlisan huruf 2= ce_leaﬂka bersambung dangan huruf lan:
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Latihan:

1. Sesuaikan ukuran galam dengan ukuran hurufnyal
2. Perhatikan karakteristik hunufnya dengan teliti kemudian praktekkanl
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LEMBAR EVALUASI

Standart Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menulis khat
naskhi

2. Mahasiswa mampu membedakan
tingkat kesulitan penulisan kaidah
khat naskhi disetiap huruf

Penilaian Dosen

Nilai:

Tanda tangan:
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BAB IX
PEMBUATAN KARYA KALIGRAFI DAN SKEMA PENCAMPURAN WARNA

A. Deskripsi Pembelajaran

Pembuatan karya kaligrafi dan skema pencampuran warna membimbing
para mahasiswa untuk mengetahui bagaimana cara membuat sebuah karya
kaligrafi, alat-alat apa yang dibutuhkan, dan contoh karya-karya kaligrafi. Ada juga
skema pencampuran warna untuk membantu siswa dalam pencampuran warna.

B. Tujuan Pembelajaran
Mahasiswa mampu membuat karya kaligrafi

C. Metode Pembelajaran
1. Metode ceramah
2. Metode demonstrasi

D. Strategi Pembelajaran
1. Memberikan pengarahan tentang bagaimana cara membuat karya
kaligrafi dengan mudah
2. Mengevaluasi setiap karya mahasiswa
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BAB IX
PEMBUATAN KARYA KALIGRAFI DAN SKEMA PENCAMPURAN WARNA

Pada bab ini manjelaskan tentang pembuatan karya kaligrafi yang biasa dibuat
oleh kalangan kaligrafer di Indonesia, yang dibagi menjadi 4 kategori yaitu karya
Naskah, karya Mushaf, karya Dekorasl, dan karya Lukls Kontemporer. Karya-karya
tersebut juga biasa dilombakan dalam ajang MTQ {Musabagah Tilawatil Qur'an) yang
dladakan olsh LPTQ (Lembaga Pengembangan Tilaweatll Qur'an). Ajang 2 tahunan
sokali tersebut memasukkan kaligrafi sebagai salah satu cabang lomba yang dinamai
dengan Cabang MKQ (Musabagah Khattil Qur'an} dan untuk cabang kaligrafi diikuti oleh
per-orangan dengan usla maksimal 35 tahun. Berlkut penjelasan leblh lanjut tentang
beberapa jenis karya kaligrafi beserta alat-alat yang disiapkan, dan Teknik
pembuatannya.

A. CabangNaskah
Karya kaligrafi kategori naskah biasanya memuat di dalamnya lebih dari 3 jenis
khot. Pada pembuatan karya kaligrafi kategori naskah ini, dipariukan beberapa
ketrampllan menulls dengan golam kallgrafl dan ketrampllan menggambar pola. Karena
pada karya kaligrafi kategori Naskah ini mumi menggunakan kertas dan golam kaligrafi,
Jadl sebelum membuat karya Inl diharapkan perslapkan latihan kaldah menggunakan
qolam kaligrafi dengan benar.

Alat-alat yang periu dislapkan dalam membuat karya kallgrafl kategorl Naskah
adalah:
Kertas manlla putih (ukuran 86x61 cm)
Silst/cutter
Pensil
Panghapus
Spidol hitam {diusahakan menggunakan spidol barmerk bagus)
Kertas kalkir
Tinta
Qolam kaligrafi (handam, pen kaligrafi, dll.)
Penggaris

CENORRON=

Langkah-langkah pembuatan karya kaligrafi kategor Naskah:

1. Untuk awal, usahakan mempunyai contoh bentuk karya Naskah yang
sudah Jadl {berupa foto atau yang laln}, sebagal bahan untuk
menumbuhkan inspirasi agar sssuai dengan yang dikshendaki, idealnya
berupa fota hasil Musabaqoh Khattil Qur'an dalam event MTQ.
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2. Membuat moid/pola design karya dengan menggunakan kertas kalkir,
jangan lupa memberikan tempatfruang untuk beberapa jenis kaidah khot,

3. Gosok bagian belakang kertas kalkir yang sudah digambar pola ke media
penulisan naskah/kertas manila putih

4. Tebalkan pola yang tergambar di kertas manila dengan menggunakan
pensil

5. Goreskan menggunakan spidol dengan hati-hati sesuai pola yang sudah
dibuat

6. Setelah pola selesal di gambar, buatlah pola khot sesuai dengan ruang
yang sudah di buat

7. Goreslah khot dengan menggunakan golam kaligrafi sesuai dengan pola
khot yang kalian buat

8. Maka jadilah karya naskah seperti contoh dibawah ini:

Gambar 9.1:
Karya Maskah

B. Cabang Dekorasi

Pada karya kaligrafi kategori Dekorasi memuat lebih dari 3 khot, dengan di
tambahi dengan hiasan-hiasan yang berwarna untuk memperindah karya. Ciri khas
pada kategori ini adalah adanya salah satu jenis khot yang menjad sorotan utama atau
ruangnya lebih besar daripada khot yang lainnya. Sama dengan cabang naskah, cabang
dekorasi juga diharuskan memiliki ketrampilan seluruh jenis khot dan harus juga harus
memiliki ketrampilan membuat pola dan tata warna yang indah. Penulisan khot di
cabang ini lebih efisien kalau menggunakan kuas/selain handam, karena menulisnya
menggunakan cet bukan tinta seperti cabang naskah.

Alat-alat yang perlu disiapkan dalam membuat karya kaligrafi kategori Dekorasi
adalah:
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. Kertas manila putih {ukuran 86x61 cm)/ triplek/ disesuaikan dengan

ukuran yang diinginkan
Siletfcutter

Pensil

Penghapus

Kapur tulisfpensil kapur
Kuas untuk tulisan
Kuas untuk hiasan

Cet berbagai warna
FPenggaris

10.Lap/kain tidak dipakai, dan air dalam wadah {untuk membersihkan kuas)

Langkah-langkah pembuatan karya kaligrafi kategori Dekorasi:
s

Untuk awal, usahakan mempunyai contoh bentuk karya Dekorasi yang
sudah jadi (berupa foto atau vyang lain), sebagai bahan untuk
menumbuhkan inspirasi agar sesuai dengan yang dikehendaki, idealnya
berupa foto hasil Musabaqgoh Khattil Qur'an dalam event MTQ.

. Membuat moid/ipola design karya dengan menggunakan kertas manila,

jangan lupa memberikan tempat/ruang untuk beberapa jenis kaidah khot,
dan lubangi garis-garis pada pola agar bias dijadikan cetakan pola

. Gariskan pola sesual mold yang sudah dilubangi di media yang sudah

disiapkan

. Cat lah pola yang sudah digambar sesuai dengan pola dan warna yang

sudah direncanakan

. Kalau sudah kering catnya, gambarlah pola khot nya di ruang yang sudah

disiapkan dalam karya

. Goreslah khotnya sesual dengan pola yang sudah digambar

menggunakan kuas yang sudah diraut khusus untuk tulisan, usahakan
menggunakan cat yang encer untuk tulisan

. Telitilah karya yang sudah jadi, mungkin ada tulisan atau warna yangtidak

. Maka jadilah karya Dekorasi seperti contoh ini:

di inginkan, dan perbaikilah

Gambar 9.2:
Karya Dekorasi
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C. Cabang Mushaf

Karya kategori Mushaf itu karya yang mengacu pada halam pertama dan kedua
Al-Quran {surat Al-Fatihah dan Al-Bagoroh). Pada cabang ini hanya menggunakan 2
jenis khot saja, satu jenis khot untuk tulisan utama dan satu jenis khot untuk tulisan
suratnya. Dan tidak lupa ornament yang menghiasi karya mushaf harus mengacu pada
ormnament islam, jauhkan dari gambar-gambaryang menyerupai salib atau simbol-simbol
agama lain. VWarna dan ormament pada cabang mushaf sangat menentukan keindahan
pada cabang ini, untuk memikat para peni'mat ornament islam dan disajikan dalam
kajian kaligrafi yang indah.

Alat-alat yang perlu disiapkan dalam membuat karya kaligrafi kategori Mushaf

adalah:

9

PO W

Kertas manila putih (ukuran 86x61 cm)

Siletfcutter

Pensil

Penghapus

Penggaris bulat dan lurus

Handam

Tinta

Kuas halus untuk bfok ruang tulisan {agar tulisan bisa rapi dan halus,
karena memakai handam dan tinta)

Amplas halus

10.Kuas untuk hiasan
11.Cet berbagai warna
12 Lap/kain tidak dipakai, dan air dalam wadah {untuk membersihkan kuas)

Langkah-langkah pembuatan karya kaligrafi kategori Mushaf.

s

Untuk awal, usahakan mempunyai contoh bentuk karya Mushaf yang
sudah jadi (berupa foto atau yang lain), sebagal bahan untuk
menumbuhkan inspirasi agar sesuai dengan yang dikehendaki, idealnya
berupa foto hasil Musabagoh Khattil Qur'an dalam event MTQ.

. Membuat molddola design karya dengan menggunakan kertas manila,

buatlah ornament yang lebih rumit dibandingkan karya dekorasi, kemudian
lubangi garis-garis pada pola agar bias dijadikan cetakan pola

. Gariskan pola sesual moid yang sudah dilubang di media yang sudah

disiapkan

. Cat lah pola yang sudah digambar sesuai dengan pola dan warna yang

sudah direncanakan

. Kalau sudah kering catnya, gambarlah pola khot nya di ruang yang sudah

disiapkan dalam karya
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7. Amplas permukaan ruang tulisan, agar lebih halus dan nyaman untuk
dituliskan

8. Goreslah khotnya sesuai dengan pola vyang sudah digambar
menggunakan handam {qolam kaligrafi) dan tinta

9. Telitilah karya yang sudah jadi, mungkin ada tulisan atau warna yang tidak
di inginkan, dan perbaikilah

10.Maka jadilah karya mushaf seperti contoh dibawah ini:

Gambar 9.3:
Karya Mushaf

D. Cabang Lukis Kontemporer

Kaligrafi lukis kontemporer sering sekali dilombakan pada event-event yang di
adakan sekolah, kampus, dan daerah tertentu, karena cabang ini mengacu pada lukisan
yang sudah terkenal dalam dunia seni, ditambah lagi karya ini sangat menarik banyak
perhatian para seniman dan peni'mat seni. Lukis kontemporer mengacu pada karya
lukis yang terkenal dengan berbagai jenisnya, seperti natural, abstrak, kontemporer, dan
lain-lain. Lukis kontemporer dalam perlombaan dibagi menjadi 2, lukis kontemporer
kaidah (menggunakan tulisan kaligrafi yang berkaidah), dan lukis kontemporer tidak
berkaidah (tidak menggunakan tulisan kaligrafi yang berkaidah). Lukis kontemporer
yang berkaidah menggunakan tulisan kaligrafi yang berkaidah, dan |lukis kontemporer
yang tidak berkaidah biasanya menggunakan gambar-gambar animasifobjek gambar
yang di miripkan dengan tulisan kaligrafi, contoh gambar akar pohon yang dimiripkan
dengan huruf wau, fa', gof dan lain-lain sehingga jadi kumpulan huruf yang bisa dibaca
dan jadi kaligrafi yang indah.

Alat-alat yang perlu disiapkan dalam membuat karya kaligrafi kategori Lukis
Kontemporer adalah:

1. Kanvas, atau kertas setengah manila putih {ukuran 43x30 cm)/ sesuai
ukuran yang diinginkan

2. Pensil

3. Penghapus

4. Kuas untuk tulisan (apabila berkaidah)

Bk Latsban Bolafon Rhar Unokie
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Kuas untuk hiasan

Cet berbagai warna

Palet {(wadah cat)

8. Lap/kain tidak dipakai, dan air dalam wadah (untuk membersihkan kuas)

o oan

Langkah-langkah pembuatan karya kaligrafi kategori lukis kontemporer:

1. Untuk awal, usahakan mempunyai contoh bentuk karya lukis kontemporer
yvang sudah jadi (berupa foto atau yvang lain), sebagai bahan untuk
menumbuhkan inspirasi agar sesuai dengan yang dikehendaki, idealnya
berupa foto hasil Musabaqgoh Khattil Qur'an dalam event MTQ.

2. Membuat moid/pola langsung di media yang sudah disiapkan

. Buatlah lukisannya dahulu dengan cat yang sudah disiapkan

4. Apabila sudah kering, goreslah tulisan kaligrafi dengan menggunakan
kuas khusus untuk tulisan (apabila berkaidah)

5. Sentuhan akhir seni sangatlah penting, mungkin ada lukisan atau tulisan
yang belum indah dan belum nampak sesual dengan imajinasi lukisnya,
maka berilah sentuhan akhir

6. Maka jadilah karya lukis kontemporer seperti contoh dibawah ini:

[#8]

Gambar 9.4:
Karya Lukis Kontemporer
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Gunakan pigment (inti warna) dan dicampurkan dalam cat putih, agar bisa
menjadi banyak warna sesuai yang diinginkan, berikut rumus pencampuran warna

NO PROSES PENCAMPURAN
I B Biru+kuning = hijau
8 Merah+kuning = orange
4 Biru+merah = ungu
"EIN Merah+hijau = coklat
31 Hijau+kuning = hijau lumut
Merah+putih = merah mudaiping
Biru+putih = biru muda
" Kuning+putih = kuning muda
= Hijau+biru (sedikit) = hijau toska

Biru+hijau (sedikit) = biru toska

Catatan: untuk membuat warna menjadi lebih muda tambahkanlah cat putih, untuk
membuat menjadi lebih tua tambahkan pigmen hitam atau merah. Campurlah warna
sesual dengan keinginan hati, dan biasakaniah untuk mencampur warna agar
mempunyai pengalaman sendiri untuk pencampuran warna.
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Standart Pencapaian Mahasiswa

Catatan Hasil Pembelajaran

Mahasiswa mampu membuat karya
kaligrafi

Penilaian Dosen

Nilai;

Tanda tangan:
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D. Karya Lukis Kontemporer

1. Lukis kontemporer Tkiak Berkaldah

2. Lukls Kontemporer Berkaldah
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. Dewan Juri kaligrafi di berbagai Sekolah dan Kampus

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG




amwmwmwm

dan hwallins tatthnn, dan heabadiammys

Prestasi Kaligrafi :

S e

8.
9

Juara 2 Kaligrafi Mushaf se-PP. Darul Huda Ponorogo 2011

Juara 2 Kaligrafi Mushaf tingkat Jawa Timur, |AIN Surabaya 2013

Juara 1 Kaligrafi Kolase tingkat Jawa Timur, POSPEDA Jombang 2012
Juara 1 Kaligrafi tingkat Jawa Timur, PORSENI MA Madiun 2013

Juara 2 Kaligrafi tingkat Nasional, PORSENI/AKSIOMA MA Malang 2013
Juara 2 Kaligrafi Mushaf tingkat Jawa Timur, PP. Bahrul Ulum Jombang
2014

Juara 1 Kaligrafi tingkat Nasional, GAZA PBA UIN Malang 2014

Juara 1 Kaligrafi tingkat Nasional, FJA BSA UIN Malang 2014

Juara 1 Kaligrafi Mushaf STQ Kabupaten Madiun 2014

10.Juara 1 Kaligrafi Dekorasi tingkat Jawa, STAIN Pekalongan 2014
11.Juara 2 Kaligrafi tingkat Naional, GAM UNJ Jakarta 2014,
12.Juara 3 Kaligrafi tingkat Naional, | AIN Cirebon 2014

13.Juara 1 Kaligrafi tingkat Nasional, ALF PBA UIN Jakarta 2014

14 Juara 1 Kaligrafi tingkat Naional, GAM UNJ Jakarta 2015

15.Juara 1 Kaligrafi Lukis tingkat Jawa Timur, UIN Surabaya 2015
16.Juara 1 Kaligrafi Lukis tingkat Nasional, PBA UIN Bandung 2016
17.Juara 3 Kaligrafi Dekorasi se-Malang Raya, PP. Anwarul Huda Malang
18.Juara 3 Kaligrafi tingkat Nasional, UGM Y ogyakarta 2016

19. Juara 1 Kaligrafi Mushaf STQ Kabupaten Madiun 2017

20 Juara 2 Kaligrafi Mushaf tingkat Nasional, PBA UIN Bandung 2017

Bubs Latthan Blajar Rhat Hashb

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG




Buku Latihan Khat Naskhi
Je@ire- 1t
: y ©

= ®

o . A

Palel

2

ang untuk
lloh yang
gan berb-
tulis meng-
yrafi bukan

penulisn-
cipta lewat

Apu mener-
diri disaat
Kaligrafi
ahyu ilahi
lisan yang
is menggu-
yang rapi,
is mempu-
u muslimin

e
‘ .

LI

CCCCC




r\‘hh/\_vhh

SRR R
e Yede=Y.

Y VAT

AR

V¢

&1 8

Aaseid) Ologlall i
b dlr £ oY)
1897 by V) Opsle s sl A0
WL ey 2 EWURES
a2l axl) (..,LJ Jrewesi iU e
O525ls ((SrnipS cpsilelasd Olgial
vAOVYYOoTYOo LA Jlsd! o3,

Falagirizal@gmail.com :k}jﬁ@,y‘ L )

@ gl o
Ogeale "aSl Yl alua” aglan ) dyull Ly
PR RPRPURS A WO WA VS (R WRTUR
sesih "sAbl 1" duedlu) gl aw ) Ly
lS i al) 2l e o8 3 (L) sl
ool Ul WY dnale oadly Byl psle
EYL aen S 25l

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG


mailto:Falaqirizal@gmail.com

